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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kamktenstik peternak yang
mendapatkan propram bantzan pengembangan temak sapi potong disamping itu
jups  uniuk  mengetzhui  persepsi  peternak  terhadap  program  baotuan
pengembangan ternak sapi poteng di Kecamatan Keto Tangah Kota Padang,
Pelakzanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 28 Marct s/d 28 April 2008
Penelitian menggunakan metode survei, Responden berjumlah 47 vang di ambil
secara simple random sampling.

Hasil penclitian menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin didominast oleh laki-laki (89.4%). Berdasarkan wmur petemak
terbanyak adalab pada rentang 30-44 tahun (89.4%) Pendidikan peternak
didominasi tingkat dasar {63,8%).Pekerjaan utama responden didominasi sektor
pertanian (68,190). Jumlah angeota responden umumnya Jebih dad lima orang
(61,7%), Motivasi responden dealam beternak umumnya adalah karena karena
faktor kebiasaan (68,1%)}. Sistim pemelibaraan sapi potong yang diterapkan oleh
peternak  kebiasaan adalab semi  cktensif (87%). Sedanpkan  berdasarkan
pengalaman peternak dalam memelibara sapi petong umumnya lebih dard 10
tahun {93,6%).

Derdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa persepsi petemak terhadap
sumber informasi, pengetabuan wmum, ketentuan-ketentuan untuk  mendapat
program bantoan sapi potong ditanggapi dengan positif dalam anti petermak setuju
dengan adanys program pemerintah tersebul. Sedangkan dampak ekonomi serla
masatah-masalah vang dibadapi oleh oleh peternak Kecamatan Koto Tangah
dalam pengembangan ternak sapi potong, belum berhasil diatasi oleh pemerintah.

Kata Kunci : Persepsi, program bantuan, temak sapi potong.



[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pada hakekatnya adalah menggerakan sumber aknf
{manusia}, dimana dengan akhblak, akal (teknologi) dalam pengoperasian yang
baik, manusia akan mampu memanfaatkan sumber dava pasif (lahan, temak.
madal) sehinges mampu berguna pada masyarakat. Prepram pembangunan
dan pengembangan dacrah salah satunya adalah pengembangan dibidang
peranian yang meliputi pembanpgunan dibidang pelernakan, Salab satu
pembangenan usaha petemakan yvang banyak dilakukan oleh masyarakat
diperdesaan vailu spi potong vang berbentuk uszha peteenakan rakyat, Hal
imi dapat dicapai apabila pemanfastan sumberdaya dilakukan secara optimal
serta pemanfastan teknologl  tepat guna vang discsuaikan dengan kondisi
sosial  ekonomi  masyarakat, Perhatian  kbusus  perlu  diberikan  pada
penpembanpan petemakan rakyat denpgan meningkatkan peranan kelembagaan
peternakan makyval dengan meningkatkan peran kelembagaan teknis yang
mendukung, (Digen Peternakan, 2002).

Sesuat  depgan  hakekatnya itu maka pada awalnya  wawasan
pembangunan peternakan yang semula hanya difitik beratkan pada budi daya
ternak sckarang sudah lebih diperluss, Pelemakan harus dipandang suatu
industri biologis  vanp  dikendalikan  manusia  dan mencakup  empal
kormmponennya vaitu: a). Peternak sebagai objek vang harus ditingkatkan
pendapatan dan kesejzhtersannva, b). Ternak schagai objek vanp harus

ditingkatkan produksi dan produktifitasnya, o). Lahan serta lingkungsn



sebagai basis ekologi pakan dan lingkungan budi daya, d). Tekhnologi sebagai
alat untuk mencapai  tujuan. Pembangunan  dibidang  peternakan  pada
hakikatnva dilakukan olebh  masyarakat peternak  dengan  bimbingan
pemerintah, Pemerintall sebapai pelaku pembanpunan berperan  scbagai
regulator (Pengatur), pelavanan  (Fasilitator) dan  dinamisator.  Dalam
pembinaan pada masyarakat disesuaikan tipelogi wsaha yang dilakuken,
{Dirjen Peternakan, 2002},

Pada usaha peternakan sapi potong banyak faktor vang mempengaruhi,
salah samunya karena kepiatan ini merupakan Kegiatan turun lemurun yang
dilakukan petani ternak, kegiatan usaha termak pemeliharaan sapi masih
bersifat  tradisional, artinya para  petani belum  memperhatikan  cara
pengelolaan yang semestinva, baik dari segi teknis, sosial mavpun ckonoms.
Para petemnak masib menganggap usaha peltemakan sebagal usaha sambilan,
karena perhatian petani lebih banyvak tertuju pada usaha tanaman pangan
sehapal tulang punggung perekonomian. Usaha pengembanpan sapi petong
dilakukan secara kelompok. Kelompok tani merupakan suatu wadah tempat
para petermak berkumpul bekerjasama untuk memecahkan masalah dan
meningkatkan kemampuan dalam mengelolab usaha peternakan khususnya
ternak sapi potong. Dalam kelompok tani ini mercka dapat berintekrasi sosial
untuk mendapatkan informasi tentang usaha peternakan sapi potong dengan
cepat. (Digen Peternakan, 2002)

Perkembangan usaha sapi potong tidak terlepas dari upaya pemerintah
vang telah menyebarkan bantuan untuk pengembangan sapi. Kecamatan Koto

Tangah adalah salah saty kecamatan yang mendapatkan bantiwan sapt dar



Menteri Sosal. Pemberdayaan Masvarakat Kecamatan FEoto Tangah Eota
Padang bagian proyek Dantuan Sosial Fakie Miskin (B5FM). Bantuan
diturunkan dischabkan sulitnya petani petemnak dalam mendapatkan pinjaman
kredit dari lembaga perbankan, hal inl dikarenazkan petemmabk tidak dapat
memenuhi kriteria vang diajukan oleh lembaga tersebut. Banluan vang
diterima peternak yakni berupa 90 ekor temak sapi betina dengan jenis sapi
PO (Peranakan Onpole), yang di bagikan kepada 90 kepala keluarpa dimana
amasing-masing kepala keluarpa mendapat satu ckor sapl jumlah tersebut
tersebar di tiza Kelurahan yaitu Kelurahan Lubuk Minturun, Kelurahan Balai

Cizdanp dan Kelurahan Koto Panjang.

Diari hasil survel pendahuluan, di Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang mempunvai  kondisi  vang dapat mendukung dalam  usaha
pengembangan sapi potong ini dapat terlihat dari populasi termak. Pemerintah
telah  melakukan  program  bantuan  petani  kurang  mampu,  untuk
pengembangan sapi potong, Propgram ini di sponsori oleh Departemen Sosial
pada tahun 2005, program meliputi pemberian induk sapi secara cuma-cuma
kepada keluarga miskin sebanyak 90 ekor di 3 kelurahan Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang: {Kelurahan Lubuk Minturun, Keluraban Balal Gadang,
Kelumhan Koto Panjang) vaitu kepada 90 kepala keluarpa. Bibit-bibit sapi
vany dibedkan berupa sapi lokal,

Melihat hal-hal tersebut di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian depgan judul “Persepsi Peternak Sapi Terhadap P'rogram
Bantuan Pengembangan Ternak Sapi Potong di Kecamatan Koto Tangah

Kota Padanz™,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang persepsi peternak terhadap  program

batuan pengembangan ternak sapl petong di Kecamatan Koto tangsh Kola

Padang dapat ditank kesimpuolan sebagat berikot,

1.

Karakteristik responden yang memperoleh bantuan sapd potong dan

depertemen Sosial tersebut adalah:

.

Jenis kelamin dominast olch laki-laki 42 orang (8%.4%), sedungkan
jenis kelamin perempuan 7 orang (10,6%5),

Berdasarkan umur peternak terbanvak adalab pada rentang  30-44
tahun sebanyvak 42 orang {89.4%), vang paling sedikit 15-29 tahun
sebanyak 30 orang {2,1%) dan total responden.

Tingkat pendidikan peternak didominasi tinggkal Sekolah Dasar (S13)
30 prang (63 8%, SLTIP 12 orang (25.6%), sedangkan responden yang
pendidikan SLTA 3 orang (10.0%:).

Jenis  pekerjazn  utama responden  didominasi  seklor  pertanian
sehanvak 32 orang (68,1%), yang memiliki pekerjaan lain-lain & orang
{17%) sealangkan responden vang memiliki pekerjaan sebagai peternak
4 orang (8,5%) dan sisanya adalah pepawai 3 orang (17%).

Jumlah anggota keluargs responden umumnya < 5 orang 29 responden
(61, 7%} Responden jumlah angpota keluarga = 3 orang ada 6
responden (12.8%0), sedanpkan sisanva memiliki angpota kelvarpa = 5

orang sebanvak 12 responden (23,5%).
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